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Abstrak: Tujuan penelitiaan ini untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar senam lantai forward roll melalui model pembelajaran langsung 
berbantu media pada siswa kelas XI SMA PGRI 1 Pontianak. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif 
dengan jenis penelitian “Classroom Action Research”(Penelitian Tindakan 
Kelas). Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
SMA PGRI 1 Pontianak sebanyak 38 siswa. Hasil analisis data ini terbukti 
dengan adanya peningkatan hasil belajar senam lantai forward roll yang 
cukup baik, yaitu pada pra-implementasi nilai rata-rata 57,8 dengan 
persentase ketuntasan sebasar 17%. Sedangkan  siklus I nilai rata-rata 
72,08 dengan persentase ketuntasan sebesar 42,1%. Kemudian nilai rata-
rata siklus II adalah 80,1 dengan persentase ketuntasan sebesar 92,1%. 
Penerapan metode pembelajaran senam lantai forward roll melalui model 
pembelajaran langsung berbantu media terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar senam lantai forward roll.   
 
Kata Kunci: Forward roll, model pembelajaran langsung berbantu media  
 
Abstract: The purpose of this research is to identify the improvement in 
students’ achivement of forward roll through direct learning model with 
media in garde XI students of SMA PGRI 1 Pontianak. Method of this 
research is Classroom Action Research (CAR) with descriptive approach. 
Subject of this research is 38 grade XI students of SMA PGRI 1 Pontianak. 
the result of research shows that there is an improvement in students’ 
achivement of forward roll that is categorized in to good category, which 
is in pre-impementation the average score is 57,8 with passing percentage 
is 17%. While, the average score of cycle I is 72,01 with passing 
percentage is 42,1%. Then, the average score of cycle II is 80,1 with 
passing percentage is 92,1. The implemetation of forward roll through 
direct learning model with media can improve students’ achievement of 
forward roll significantly. 
 







endidikan jasmani adalah pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan 
meningkatkan individu secara organik, neuromuscular, intelektual dan 
emosional melalui aktifitas fisik, Kemendikbud, 2014. Salah satu tujuan dari 
pendidikan jasmani di lembaga-lembaga pendidikan di antaranya adalah untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas jasmani yang 
dilakukan melalui cabang-cabang olahraga yang sudah memasyarakat di 
lingkungan sekolah yang bersangkutan. Kenyataannya, masyarakat sangat 
menginginkan peningkatan peserta didik dalam cabang-cabang olahraga, karena 
hal tersebut merupakan tuntutan masyarakat maka muncul persoalan mendasar 
yaitu tentang bagaimana cara meningkatkan kemampuan siswa dalam 
penguasaaan keterampilan cabang-cabang olahraga. Untuk meningkatkan 
kemapuan motorik anak dalam pendidikan jasmani ditingkat sekolah, pada 
dasarnya dilakukan dengan baik. Hanya saja, disebabkan sekolah terhambat oleh 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru yang belum mampu mencapai tujuan dari 
pendidikan jasmani tersebut. Pendidikan jasmani bertujuan untuk 
mengembangkan potensi setiap peserta didik setinggi-tingginya. Pendidikan 
jasmani mempunyai keunikan dibandingkan dengan pendidikan yang lain, yaitu 
yang memberikan kesempatan untuk mengembangkan karakter dan sifat sosial 
yang lebih besar untuk terwujudnya dalam praktik pengajaran, Ade Mardiana, 
Purwadi, dan Wira Indra Satya, 2008. Pada dasarnya, guru pendidikan jasmani 
berbeda dengan guru mata pelajaran lainnya. Hal ini dikarenakan guru pendidikan 
jasamani harus mampu mengembangkan ketiga aspek pembelajaran yaitu aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik dalam proses pembelajaran. Mengingat 
pentingnya hal tersebut, guru pendidikan jasmani harus jeli dalam melihat 
permasalahan yang ada pada peserta didiknya dan mampu memberi solusi 
terhadap permasalahan tersebut sehingga permasalahan tersebut tidak menjadi 
penghalang dalam proses belajar mengajar. Dalam aktivitas jasmani, banyak 
aktivitas yang bisa didapat, terutama dari aktivitas-aktivitas yang berhubungan 
langsung dengan fisik manusia.  
Berdasarkan dari observasi peneliti khususnya dalam pembelajaran senam 
lantai di kelas XI SMA PGRI 1 Pontianak, peneliti menemukan bahwa  sebagian 
besar siswa masih tidak mengerti pembelajaran forward roll senam lantai dan 
tidak bersungguh – sungguh dalam mengikuti pembelajaran, salah satu 
penyebabnya ketika mencontohkan gerakan teknik senam lantai forward roll 
kurang maksimal, selain itu selama mengajar guru penjasorkes belum pernah 
menggunakan media belajar Serta takutnya peserta didik akan cedera dibagian 
kepala saat melakukan gerakan, hal ini disebabkan karena perkenaannya yang 
salah. Dari permasalahan yang penulis temukan menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran lompat jauh pada siswa kelas XI SMA PGRI 1 Pontianak kurang 
efektif. Selain itu masih banyak siswa yang belum bisa mencapai KKM (Kriteria  
Ketuntasan Minimal)  mata pelajaran Pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan, yaitu 75. Adapun siswa kelas XI yang mencapai nilai KKM pada 
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan  SMA PGRI 1 Pontianak, khusus nya 




Senam dengan istilah lain disebut Gymnastic dari asal kata Yunani purba 
gymnos yang berarti telanjang, karena pada zaman itu orang-orang melakukan 
olahraga tidak berpakaian, Arma Abdoellah, 1981. Kemudian Gymnastic berarti 
gerak badan atau olahraga baik untuk kesegaran jasmani maupun untuk mencapai 
prestasi yang setinggi-tingginya. Sejalan dengan pendapat di atas, Feri 
Kurniawan, 2012:79 menjelaskan bahwa“ senam merupakan suatu cabang 
olahraga yang melibatkan performa gerakan yang membutuhkan kekuatan, 
kecepatan dan keserasian gerakan fisik yang teratur”. Oleh karena itu, senam 
merupakan salah satu olahraga yang dapat mempengaruhi kekuatan dan keindahan 
jasmani seseorang. Sedangkan menurut Mikanda Rahmami, 2014 “rangkaian 
gerakan pada senam terdiri atas gerakan ringan, sedang, berat dan akrobatik, juga 
terdapat gerakan ketangkasan, keseimbangan, dan keluwesan”. Ciri-ciri gerakan 
senam adalah diciptakan dengan sengaja, gerakan yang dilakukan harus berguna 
dalam mencapai tujuan tertentu, dan gerakan tersusun secara sistematis. 
Senam lantai adalah satu dari rumpun senam Depdikbud, 1978. Sesuai 
dengan istilah lantai, maka gerakan-gerakan latihan dilakukan dilantai. Senam 
lantai yaitu latihan gerak dengan berbagai variasi gerak antara lain guling ke 
depan, guling ke belakang, guling lenting, meroda, lompat harimau dan salto. 
Senam lantai dapat dilakukan di dalam ruangan dan dapat juga dilakukan di 
atas rumput dan di pasir untuk menjaga keamanan dan keselamatan 
pembelajaran senam lantai dapat dilakukan di atas matras. 
Model pembelajaran langsung dikembangkan untuk mengefisienkan 
materi ajar agar sesuai dengan waktu yang diberikan dalam suatu periode tertentu. 
Dengan demikian model ini cakupan materi ajar yang disampaikan lebih luas 
dibandingkan dengan model-model pembelajaran yang lainnya. Menurut Dini 
Rosdiani, 2012 “pembelajaran langsung, khusus dirancang untuk 
mengembangkan belajar peserta didik tentang pengetahuan prosedural dan 
pengetahuan deklarasif yang dapat diajarkan dengan pola selangkah demi 
selangkah langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam model pembelajaran, 
sebagai berikut; (1) Menyampaikan dan mempersiapkan peserta didik.; (2) 
mendemontrasikan pengetahuan dan keterampilan; (3) membimbing pelatih; (4) 
mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik; (5) memberikan 
kesempatan untuk latihan lanjutan. 
Media berasal dari bahasa latin yang berarti perantara atau pengantar. 
Menurut Daryanto ( 2010:4) “media merupakan salah satu komponen komunikasi 
, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan”. Sejalan 
dengan pendapat di atas menurut  Ega Trisna Rahayu,  2013  bahwa “media 
merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalur ingin diteruskan  
kepada sasaran atau penerima pesan”.  
Adapan media alat yang digunakan pada pembelajaran adalah media 
gambar dan kertas origami : 1) media gambar, media gambar merupakan salah 
satu media pembelajaran yang paling sering dipakai dan merupakan media yang 
mudah dimengerti dan dinikmati di mana-mana. Menurut Sadiman Arief,dkk, 
2010 “diantar media pendidikan, gambar/foto adalah media yang paling umum 
dipakai. Dia merupakan bahasa yang umum,yang dapat dimengerti dan dinikmati 
di mana-mana”. Penggunaan media gambar pada saat proses pembelajaran di 
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kelas yaitu peserta didik  diperliahatkan gambar teknik dasar senam lantai forward 
roll sehingga peserta didik dapat lebih sering melihat contoh gambar yang 
dipasang di dinding kelas, sehingga hal ini mempermudah proses pembelajaran. 2) 
kertas origami, Kertas origami terbuat dari bahan yang aman dan tidak berbahaya 
dalam proses pembelajaran, dimana juga dapat menarik minat dan motivasi siswa 
untuk mengikuti pembelajaran dan memberikan kemudahan bagi guru dalam 
menyampaikan materi sehingga proses belajar mengajar menjadi terarah dan 
terlaksana dengan jelas sesuai yang diinginkan. Penggunaan media kertas origami 
pada proses pembelajaran yaitu sebagai alat bantu siswa untuk mempermudah 
melakukan proses berguling dan salah satu cara untuk mengurangi terjadinya 
cedera dibagian kepala. Adapaun cara penggunaan media kertas origami ini, 
dengan menempelkan kertas origami di dagu dan berusaha untuk menjaganya 
tetap menempel di dagu sampai selesai melakukan gerakan senam lantai forward 
roll. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berminat untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Upaya meningkatkan hasil belajar forward roll senam 
lantai melalui model pembelajaran langsung berbantu media pada siswa kelas XI 
SMA PGRI 1 Pontianak”. Diharapkan dengan penggunaan model pembelajaran 





Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Hadari Nawawi, 2012 menyatakan bahwa “metode deskriftif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek penelirian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. Tujuan utama dari metode 
deskriptif ini adalah untuk  menggambarkan sifat suatu keadaan yang 
sesungguhnya terjadi saat penelitian berlangsung dan memeriksa sebab-sebab  
dari suatu gejala atau keadaan tertentu. Dalam kegiatan penelitian ini, cara yang 
dilakukan penulis untuk memperolah data dikenal dengan metode pengumpulan 
data. Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian “ Classroom Action Research” (penelitian tindak kelas). Menurut  
Jamal Ma’mur Asmani, 2011 “Penelitian tindak kelas berasal dari bahasa inggris 
Classroom Action Research, yang artinya penelitian yang dilakukan pada sebuah 
kelas untuk mengetahui akibat tindakan pada suatu subjek penelitian kelas 
tersebut”. Secara sederhana, penelitian tindakan kelas dilakukan berupa proses 
pengkajian berdaur (cyclical)”siklus” dan pengulangannya dikemukakan oleh 
Suharsimi Arikunto, Suhardjono,dan Supardi, 2012 “ada 4 (empat) tahapan yang 
lazim dilalui, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan reflerksi”. 
Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing tahapan disajikan seperti 




              
Gambar 1  
Evrina Maharani, 2014 
 
Subjek yang dijadikan penelitian tidak boleh lepas dari tema maupun 
tujuan pokok penelitian. Sesuai dengan judul tulisan ini, yaitu “upaya 
meningkatkan hasil belajar forward roll senam lantai melalui model pembelajaran 
langsung berbantu media  pada siswa kelas XI SMA PGRI 1 Pontianak “. Maka 
dalam penelitian tindak kelas ini yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI yang berjumlah 38 siswa. 
Teknik dalam pengumpulan data ini adalah terdiri dari beberapa tahapan 
tes awal merupakan tes yang diberikan pada siswa sebelum adanya perlakuan. 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara melakukan tes keterampilan 
forward roll pada siswa secara individu dengan menggunakan instrumen 
observasi rublik penilaian. 
Tabel 1  
Kisi – kisi Rubik Penilaian pembelajaran Forward Roll Senam 
Lantai 
 
No. Tahap AspekPenilaian                   Skor   













menempel ke dada 
c. Posisi tangan 
menempel ke 
matras 












badan ke matras  




c. Posisi badan 
setelah tengkuk 
adalah pinggang 
dan gerak lanjut 
sampai posisi 
jongkok. 





a. Posisi badan 
kembali rileks pada 
saat jongkok 
b. Berdiri tegak 
dengan tangan 
kanan naik ke atas 
   
Jumlah  Maksimal                  24   
 
Untuk menetukan ketuntasan klasikal pembelajaran secara klasikal 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
∑ Siswa yang  Tuntas belajar  
P=                   X 100% 
                 ∑ Siswa  
Keterangan: 
P: Ketuntasan Belajar 
(Zainal Aqib, 2009) 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
Hasil dalam penelitian ini akan menjelaskan bagaimana upaya 
meningkatkan hasil belajar senam lantai forward roll melalui model pembelajaran 
langsung berbantu media pada siswa kelas XI SMA PGRI 1 Pontianak. Penelitian 
ini dilakukan dengan jenis penelitian tindakan kelas. Pelaksanaan dalam penelitian 
ini dilakukan dengan dua siklus dimana satu siklus dengan dua pertemuan. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian maka dalam bab ini akan dibahas 
tentang hasil penelitian yang dilakukan dari tanggal 21 mei sampai dengan 1 juni 
2015. Pelaksanan penelitian dilakukan pada siswa kelas XI SMA PGRI 1 
Pontianak, yaitu berjumlah 38 siswa. Adapun hasil penelitian yang didapatkan 
adalah sebagai berikut: 
Sebelum memberikan perlakuan dengan proses pembelajaran maka 
peneliti dan guru melakukan pengambilan data awal (Pre-implementasi) terlebih 
dahulu guna mengetahui kondisi awal siswa dalam materi forward roll senam 
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lantai. Selanjutnya siswa diberikan perlakuan pada siklus I dan Siklus II dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung berbantu media. Adapun diskripsi 
data yang diambil disajikan dalam bentuk tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Deskripsi Data Hasil  Belajar Senam Lantai  Forward Roll     Pada 
Siswa XI SMA PGRI 1 Pontianak 











38 7 14 57,8 17% 
Siklus I 38 16 17 72,08 42,1% 
Siklus II 38 35 19 80,1 92,1% 
 




Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Senam Lantai Forward 
Roll dari Pre-Implementasi ke Siklus I dan ke Siklus II 
 
Berdasarkan grafik 1 tersebut menggambarkan, rata-rata senam lantai 
forward roll siswa kelas XI SMA PGRI 1 Pontianak dari penilaian Pre-
Implementasi ke siklus I dan siklus II mengalami peningkatan yang cukup baik. 
Hal ini dapat dilihat pada grafik di atas bahwa, rata-rata mengalami peningkatan 
dari kondisi Pre-Implementasi ke siklus I dan silkus ke II. Rata-rata nilai pada 
penilain Pre-Implementasi adalah 57,8 dengan persentase ketuntasan siswa 
sebasar 17% kemudian diberi pembelajaran senam lantai forward roll dengan 
model pembelajaran langsung berbantu media pada siklus I meningkat menjadi 
72,08 dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 42,1% dan kemudian diberi 














Presentase ketuntasan  
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berbantu media pada Siklus ke II meningkat menjadi 80,1 dengan persentase 
ketuntasan siswa sebesar 92,1%. 
 
Deskripsi Data Hasil Pre-Implementasi 
Untuk memulai pelaksanaan penelitian tindakan kelas terlebih dahulu 
dilakukan survei terhadap objek yang akan diteliti untuk mengetahui kondisi atau 
keadaan nyata yang  di lapangan. Pre-Implementasimendeskripsikan hasil yang 
berkaitan dengan kajian praktik pembelajaran. Tujuan penelitian dapai dicapai 
melalui pengambilan data terhadap sampel yang telah ditentukan. Data yang 
dikumpulkan dari pra penelitian senam lantai forward roll sebelum diberi 
perlakuaan dengan menggunakan model pembelajaran langsung berbantu media. 
Berikut ini kondisi hasil belajar sisiwa kelas XI SMA PGRI 1 Pontianak sebelum 
diberi perlakuaan dengan menggunakan model pembelajaran langsung berbantu 
media sebagai mana tabel 2 berikut: 
Tabel 2 



















Belum tuntas 31 83% 
Jumlah 38 100% 
 
Adapun tabel di atas dapat di buat grafik seperti di bawah ini: 
 
Grafik 2 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pre-Implementasi 
 
Pada gambar 2 diagram histogram ketuntasan hasil belajar Siswa Pre-
Implementasi di atas terlihat bahwa tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada 
materi senam lantai Forward roll  lebih banyak jumlah siswa yang tidak tuntas 
















penelitian Pre-Implementasi pada siswa kelas XI SMA PGRI 1 Pontianak 
pembelajaran senam lantai forward roll dapat direkomendasikan tentang hasil 
belajar siswa sebagai berikut: Evaluasi yang telah dilakukan terhadap hasil belajar 
siswa yang belum mencapai indikator keberhasilan minimal 75%. Maka perlu 
dilanjutkan ke silkus I dengan materi yang lebih baik (perbaikan), sedangkan 
untuk instrumen penilaian pelaksanaan pembelajaran tidak berubah. 
Deskripsi Siklus I 
Berdasarkan data kondisi nilai Pre-Implementasi senam lantai forward roll 
siswa kelas XI SMA PGRI 1 Pontianak, maka persentase nilai perlu ditingkatkan 
dengan pembelajaran yang tepat yaitu dengan melalui model pembelajaran 
langsung berbantu media. Pelaksanaan penelitian siklus I dilaksanakan pada hari 
kamis, 21 Mei 2015. Dalam pelaksanaan siklus I diperoleh data penilaian hasil 
belajar siswa pada materi senam lantai forward roll  dengan model pembelajaran 
langsung berbantu media. Adapun rekapitulasi data hasil pada siklus I sebagai 
mana tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3  



















Belum tuntas 22 57,9% 
Jumlah 38 100% 
 
Adapun tabel di atas dapat di buat grafik seperti di bawah ini: 
 
Grafik 3 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Sesuai Gambar 3 Diagram histogram ketuntasan hasil belajar siswa pada 
Siklus I terbukti bahwa terjadi peningkatan pencapaian ketuntasan belajar dari 
17%  menjadi 42,1%. Peningkatan ini memang sudah baik, namun perlu diberikan 

















yang tuntas dan belum memenuhi KKM yang ditentukan. Berdasarkan evaluasi 
terhadap analisis data hasil penelitian siklus I pada siswa kelas XI SMA PGRI 1 
Pontianak pembelajaran senam lantai forward roll dapat direkomendasikan 
tentang hasil belajar siswa sebagai berikut: Berdasarkan evaluasi terhadap hasil 
belajar terbukti bahwa meskipun belum mencapai indikator keberhasilan minimal 
75%, namun sudah mendekati indikator keberhasilan tersebut yaitu sebesar 
57,9%. Rekomendasi tindakan perlu dilanjutkan ke siklus II dengan materi  atau 
indikator yang sama dengan siklus I. 
 
Deskripsi Siklus II 
Siklus II merupakan, tindakan lanjutan dari analisis dan refleksi yang 
dilakukan pada siklus I. Dari refleksi silkus I, dilakukan perbaikan pada 
perencanaan tindakan siklus II. Kemudian dilanjutkan dengan melaksanakan 
penelitian kolaborasi siklus II pada hari kamis, 28 mei 2015. Materi yang 
disampaikan dari RPP terkait dengan meningkatkan hasil belajar senam lantai 
forward roll dengan model pembelajaran langsung berbantu media adalah lebih 
memfokuskan pada pembelajaran gerak. Adapun rekapitulasi dari data hasil pada 
siklus II sebagai mana tabel 4 berikut:  
 
Tabel 4  



















Belum tuntas 3 7,9% 
Jumlah 38 100% 
 
Adapun tabel di atas dapat di buat grafik seperti di bawah ini: 
 
Grafik 4 

















Gambar 4 Diagram histogram ketuntasan belajar siswa siklus II 
menunjukkan ketuntasan belajar sebesar 92,1% yaitu pencapaian yang sangat baik 
atau diatas indikator keberhasilan penelitian sebesar  75%. Artinya, kualitas 
pembelajaran berlangsung teratur dan memenuhi target pencapaian yang 
diharapkan. Dalam pelaksanaan siklus II terdapat kelebihan yang dapat digunakan 
menjadi tolak ukur pelaksanaan siklus II, adapun kelebihan dari pelaksanaan 
siklus II diantaranya sebagian siswa telah mampu menujukkan gerakan forward 




1. Pembahasan Hasil Penelitian Siklus I 
Melihat masih ada kekurangan dari refleksi I, lalu dilakukan perbaikan 
proses pembelajaran, mengubah pembelajaran yang lebih menekankan pada 
pembelajaran aktif dengan model pembelajaran langsung berbantu media. 
Ternyata ada peningkatan kualitas gerak pembelajaran pada siklus I sebesar 
42,1% meningkat dari hasil belajar Pre-Implementasi yang hanya sebesar 17%. 
meskipun belum mencapai target indikator keberhasilan penelitian, tetapi pada 
siklus I sudah mengalami peningkatan. 
2. Pembahasan Hasil Penelitian Siklus II 
Semua aspek yang sudah diteliti mulai dari siklus I hingga siklus II sudah 
mengalami peningkatan secara teratur dan memenuhi target pencapaian yang 
diharapkan, begitu juga dengan hasil penelitian dari siklus II yang mengalami 
peningkatan hasil dengan model pembelajaran lansung berbantu media. 
Model pembelajaran lansung berbantu media dalam pembelajaran senam 
lantai forward roll ternyata ada peningkatan kualitas gerak pembelajaran yang 
sangat bagus, pada siklus I sebesar 42,1% meningkat dari hasil belajar pada siklus 
II sebesar 92,1% .Jadi, Model pembelajaran langsung berbantu media dalam 
pembelajaran senam lantai forward roll sangat berhasil dan tidak ditemukan siswa 
berkompetensi lemah.  
Peningkatan hasil belajar senam lantai forward roll tersebut merupakan 
upaya dari proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
lansung berbantu media. Berdasarkan hasil pengolahan data melalui analisis 
statistik dapat dilihat bahwa setelah membandingkan antara Pre-Implementasi, 
siklus I dan siklus II sebagian besar hasil yang diperoleh siswa mengalami 
peningkatan. Hal ini tentunya tidak lepas dari pengaruh model pembelajaran 
lansung berbantu media dengan cara siswa melakukan gerakan sesuai yang telah 
diberikan oleh peneliti dan menggunakan media yang di sediakan. Banyak kondisi 
yang terjadi dilapangan yang memiliki pengaruh terhadap peningkatan siswa 
seperti semangat mereka dalam mengikuti pembelajaran, selain itu juga sikap 
disiplin mereka sangat memberikan dampak pada hasil belajar yang ada, proses 
keaktifan siswa dalam aktivitas belajar  dan antusias siswa dalam mengikuti 
kegiatan sangat memberikan dampak positif terhadap perkembangan dirinya.  
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Berlandasan pada keberhasilan pembelajaran tersebut tentu saja dapat 
menjadi sebuah faktor pendorong dalam pencapaian tujuan pembelajaran secara 
maksimal yang terjadi disekolah, sehingga dengan tercapainya tujuan 
pembelajaran tersebut para siswa-siswi akan dapat memaksimalkan dirinya sendiri 
dalam meningkatkan prestasi yang ada, baik prestasi belajar atau prestasi olahraga 
disekolah maupun di luar sekolah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, 
dapat diperolah simpulan sebagai berikut: 
Model pembelajaran lansung berbantu media memiliki pengaruh untuk 
meningkatkan hasil belajar senam lantai forward roll pada siswa kelas XI SMA 
PGRI 1 Pontianak. Peningkatan hasil belajar siswa yang diberikan perlakuaan 
dengan menggunakan model pembelajaran langsung berbantu media dari kondisi 
awal ,siklus I dan siklus II meningkat dengan persentase 17% untuk Pre-
Implementasi, 42,1 % untuk siklus I dan meningkat menjadi 92,1% untuk siklus 
II, maka dapat dikatakan siswa mendapat mencapai ketuntasan kemampuan hasil 
belajar gerak dasar senam lantai forward roll dengan ketuntasan 75. 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru penjasorkes pada 
materi senam lantai forward roll untuk menggunakan model pembelajaran 
langsung berbantu media. Dengan model pembelajaran langsung berbantu media, 
siswa mempelajari materi dengan mudah, tidak bosan dan siswa lebih aktif dalam 
melaksanakan kegiatan sehingga hal ini membuat meraka tertarik, termotivasi 
untuk belajar dan lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dan 
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. 
 
Saran  
Sehubungan dengan simpulan yang telah diambil dan implikasi yang 
ditimbulkan, maka kepada guru penjasorkes khususnya di SMA PGRI 1 
Pontianak, disarankan hal-hal sebagai berikut: 1) Guru penjasorkes diharapkan 
dapat mengembangkan kreatifitas dan lebih inovatif pada proses pembelajaran 
dalam upaya meningkatkan kompetensi siswa. 2) Dalam upaya untuk 
meningkatkan kemapuan senam lantai forward roll, pengajar dan pembina dapat 
memberikan pembelajaran senam lantai dengan menggunakan media yang lain. 3) 
Dalam upaya meningkatkan kemampuan senam lantai forward roll, diharapkan 
menggunakan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan perkembangan 
siswa. 4) Pembelajaran senam lantai forward roll akan lebih baik lagi bila guru 
memahami konsep gerak untuk siswa sehingga apabila terjadi permasalahan atau 
hal yang diluar rencana akan dapat dengan cepat diatasi dan tidak mengganggu 
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